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Beberapa tanaman atau bagian tanaman yang termasuk dalam daftar
TOGA (Tanaman Obat Keluarga) secara empiris dipakai oleh masyarakat
sebagai obat radang (antiinflamasi).
Tanaman atau bagian tanaman yang dimaksud adalah :

. Curcuma Xanthorriza Roxb (Temulawak; rimpang)

Tinospora crispa Meirs (Brotowali; batang)

Curcuma domestica Val (Kunyit; rimpang)

Averrhoea carambola L (Belimbing; buah)

Phyllanthus niruri L (Meniran; daun)

Clerodendron calamitosum L (Keji beling; daun)

Andrographis paniculataNees (Sambiloto; daun)

Elentherine americana Meer (Bawang sebrang; umbi)

© @ o v H LN

. Carica papaya L (pepaya;akar)

Penelitian ilmiah mengenai efek antiinflamasi tanaman atau ba-
glan tanaman tersebut diatas belum ada. Sebagai pendahuluan diadakan
penelitian efek antiinflamasi bahan-bahan tersebut pada tikus putih.
Penelitian efek antiinflamasi berdasarkan simptom inflamasi dengan
menghambat pembengkakan induksi udeem telapak kaki belakang tikus
(2,3). Induksi udeem dibuat dengan menyuntikkan 0,2 ml suspensi 1 %
karagen dalam NaCl fisiologis tiap ekor (2).

Pembanding efek antiinflamasi Fenilbutazon 10 mg/100 g bobot badan.
Blangko aquades.

Hasil penelitian menunjukkan Andrographis paniculata Nees me-
nunjukkan efek antiinflamasi pada dosis 10 x dosis lazim manusia
atau setara dengan 51,4 mg/100 g bobot badan. Menunjukkan ada hubung

an antara dosis dengan efeknya.
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Averrhoea carambola L dan Elentherine americana Meer juga me-

nunjukkan efek antiinflamasi tetapi tidak menunjukkan hubungan anta
ra dosis dengan efeknya.
Curcuma xanthorriza Roxb, Curcuma domestica Val dan Cleroden-

dron calamitosum L baru menunjukkan efek antiinflamasi pada dosis

100 x dosis lazim manusia atau masing-masing setara dengan 480 mg/
100 g bobot badan, 216 mg/100 g bobot badan dan 320 mg/100 g bobot
badan. :
Bahan tanaman yang lain sampai dosis 100 x dosis lazim manusia
belum menunjukkan efek antiinflamasi.
Penelitian bahan-bahan terbatas dalam bentuk infus dengan mengguna-
kan hewan tikus putih, sehingga untuk beberapa bahan yang menunjuk-
kan efek antiinflamasi masih perlu diteliti lebih lanjut.
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Telah diteliti efek antiinflamasi beberapa tanaman TOGA (Taman
Obat Keluarga) pada tikus putih. Bahan tanaman berasal dari Balai
Penelitian Tanaman Obat (BPTO) Tawangmangu.

Dari 9 bahan tanaman dalam bentuk infus yang diteliti menun-

kan bahwa

Andrographis paniculata Nees (sambiloto; daun) menunjukkan cfck anti

inflamasi pada dosis 10 x dan 100 x dosis lazim manusia atau sctara
dengan 51,4 mg dan 514 mg/100 g bobot badan. Menunjukkan ada hubungan
antara dosis dengan efeknya.

Averrhoea carambola L (Belimbing; buah) menunjukkan efek anti

inflamasi pada dosis 10 x dan 100 x dosis lazim manusia atau setara
dengan 84 mg dan 840 mg/100 g bobot badan, tetapi tidak menunjukkan

ada hubungan antara dosis dengan' efeknya. Eleutherine americana Mecr

(Bawang sebrang; umbi) menunjukkan efek antiinflamasi pada dosis 10
x dan 100 x dosis lazim manusia atau setara dengan 48 mg dan 480 mg/
100 g bobot badan, tetapi tidak menunjukkan ada hubungan antara do-
sis dengan efeknya.

Curcuma xanthorriza Roxb (Temulawak; rimpang), Curcuma domes-

tica Val (Kunyit; rimpang) dan Clerodendron calamitosum L (Keji be-"

ling; daun) baru menunjukkan efek antiinflamasi masing-masing pada
dosis 100 x dosis lazim manusia atau masing-masing setara dengan
480 mg/100 g bobot badan, 216 mg/100 g bobot badan dan 320 mg/100

g bobot badan. Tinospora crispa Meirs (Brotowali; batang), Phyllan

tus niruri L (meniran; daun dan Carica papaya L (pepayn; akar) sam

pai dosis 100 x dosis lazim manusia belum menunjukkan efck antiin-

flamasi.



I.

PENDAHULUAN

Inflamasi (radang) merupakan keadaaan sehari - hariakibat res -
pons jaringan terhadap rangsangan fisik atau kimiawi yang merusak
(4). Rangsang tadi menyebabkan timbulnya reaksi radang scperti
bengkak , panas , merah , rasa nyeri dan gangguan fungsi (4) . In
flamasi mencakup penggabungan antigen - antibodi - komplemen yang
menjadi penarik leukosit (4). Leukosit kemudian memfagositosis kom
plek antigen - antibodi - komplemen dan melepaskan enzim lizosomn
yang menyebabkan kerusakan - kerusakan jaringan sehingga timbul in
flamasi (4).

Beberapa tanaman atau bagian tanaman di dalam daftar TOGA (Taman
Obat Keluarga) secara empiris digunakan oleh masyarakat sebagai
obat antiinflamasi (radang) (1,5). Tanaman atau bagian tanaman yang -
dimaksud adalah :

Curcuma Xanthorriza Roxb (Temu lawak ; rimpang ) .

Tinospora Crispa Meirs (Brotowali ; batang )

. Curcuma domestica Val (Kunyit;rimpang )

Averrhoea carambola L (Belimbing; buah )

. Phyllanthus niruri L (Meniran; daun)

Clerodendron calamitosum L (Keji beling ; daun)

Andrographis paniculata Nees (Sambiloto j;daun)

. Eleutherine americana Meer (Bawang sebrang ; umbi)

O 0 ~N O U B W N

Carica papaya L (Pepaya ; akar)

Penelitian ilmiah mengenai efek antiinflamasi tanaman atau ba-
gian tanaman tersebut diatas belum ada. Sebagai pendahuluan di -
lakukan penelitian efek antiinflamasi untuk melihat apakah bahan
- bahan tersebut dapat menghambat volume radang pada hewan per -
cobaan tikus putih . Apabila bahan - bahan yang diteliti dapat
menghambat volume radang pada tikus putih berarti memberikan pe-
tunjuk bahwa bahan tersebut dapat sebagai obat radang (antiinfla
masi ).

Penelitian yang pernah dilakukan dari bahan -bahan yang akan
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diteliti efek antiinflamasinya ialah penelitian antipiretik dan ili-
potermia (8). Penelitian antipiretik dan Hipitermia perlu dikemuka-
kan karena erat hubungannya dengan efek antiinflamasi. Dari 9 bahan
yang akan diteliti yang sudah diteliti efek antipiretiknya ialah

Phyllanthus niruri L , Andrographis paniculata Nees dan Curcuma Xan-

thorriza Roxb (8). Penelitian efek Hipotermia yang sudah dilakukan

pada Curcuma domestica Val , Phyllanthus niruri L , Clerodendron -

calamitosum L dan Andrographis paniculata Nees (8).

.BAHAN DAN CARA

Bahan - bahan tanaman diteliti dalam bggggk_ig£5§ dan diberikan
secara oral. Penelitian menggunékan rancangan acak lengkap dengan
hewan percobaan tikus putih. Metoda penelitian berdasarkan simptom
inflamasi dengan menghambat pembengkakan induksi udeem pada telapak

kaki belakang tikus dengan suspensi karagen (2).Pembanding efek anti
inflamasi Fenilbutazon dan akuades.

1.Bahan dan Alat.

1.1. Persiapan bahan tanaman.
Bahan - bahan tanaman berasal dari Balai Penelitian Tanaman
Obat Tawangmangu dalam bentuk simplisia yang sudah dikering-
kan. Untuk membuat serbuk simplisia dikeringkan kembali pada
suhu ¥ 50 C sampai beratnya konstan , kemudian dibuat ser-
buk . Serbuk dibuat infus 10 % sesuai Farmakope Indonesia
Edisi III tahun 1979 (7). Untuk pemberian dosis yang tinggi
infus perlu dipekatkan sehingga volume dosis yang diberikan -
tetap setiap 100 gram bobot badan.

1.2. Persiapan hewan percobaan. '
Hewan percobaan tikus putih Strain Puslitbang Gizi jenis ke-
lamin jantan , bobot badan ¥ 150 gram. Hewan diadaptasikan
dengan lingkunagan laboratorium + 1 minggu.Sebelum dipakai
hewan dipuasakan selama 18 - 24 jam , air minum tetap diberi

kan .



1,3. Bahan kimia.

Bahan kimia yang diperlukan karagen (F.I), Fenilbutazon (F.I)
Tilose (I'.I), Nacl (PA) dan akuades.

1.4 Alat - alat :

" Plethysmometer " air raksa untuk mengukur telapak kaki tikus.

" Oesophageal syringe ' untuk memberikan bahan secara oral pada
tikus.

" Disponsable syringe ' untuk menyuntikkansuspensi karagen ke -
dalam jaringan plantar kaki belakang tikus.

Alat - alat lain : Lemari pengering , penggiling , ayakan mesh
48, panci infus, kompor, gelas ukur dan kain flanel.

. Cara kerja.

- Tikus putih jantan yang telah dipuasakan dibagi secara acak dalam
5 kelompok ,masing - masing kelompok 3 ekor.

- Satu kelompok diberi akuades 1 ml1/10 g bobot badan sebagai blangko,
selanjutnya disebut perlakuan A.

- Satu kelompok diberi 10 mg/100 gram bobot badan suspensi Fenilbu-
tazon dalam 0,5 7 Tilose sebagai pembanding,selanjutnya disebut
perlakuan B.

" . - Tiga kelompok diberi infus bahan ,masing - masing kelompok dengan
dosis 1x , 10x dan 100 x dosis lazim manusia, selanjutnya masing
- masing disebut perlakuan C,D,dan E.

- Semua perlakuan A,B,C,D dan E diberikan secara oral , kemudian
ukur scmua volume telapak kaki belakang tikus, scbagai volume
telapak kaki normal.

- Satu jam sctelah perlakuan diberikan semua telapak kaki belakang
tikus disuntik dengan 0,2 ml/ekor suspensi 17 karagen dalam NaCl
fisiologis . Volume telapak kaki diukur kembali.

- Selanjutnya setiap satu jam diukur volume telapak kakinya selama
4 jam . | |

- Percobaan diulangi 5x untuk setiap tanaman.

Dosis 1x , 10x dan 100x dosis lazim manusia {perlakuan C,D dan

E) dari masing - masing bahan tiap - tiap 100 gram bobot badan
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tikus putih ialah :
Curcuma xanthorriza Roxb : 4,8 mg, 48 mg dan 480 mg.

Tinospora crispa Meirs : 6,4 mg, 64 mg dan 640 mg.

Curcuma domestica Val : 2,16 mg, 21,6 mg dan 216 mg. v

1y
.
3s
4. Averrhoea carambola L : 8,4 mg, 84 mg dan 840 mg.

5. Phyllanthus niruri L : 2,14 mg, 21,4 mg. dan 214 mg:
6.

F

8.

9.

Clerodendron calamitosum L : 3,2 mg, 32 mg dan 320 mg.

Andrographis paniculata Ness :5,14 mg, 51,4 mg dan 514 mg.

Eleutherine americana Meer : 4,8 mg, 48 mg dan 480 mg.

Carica papaya L : 6,4 mg, 64 mg dan 640 mg.

Penambahan volume radang dapat diketahui dengan mengurangi vo -
lume telapak kaki pada jam tertentu dengan volume telapak kaki nor-

mal.

HASIL PENEFLITIAN .

Penambahan volume radang telapak kaki dapat dilihat pada tabel
1 dan gambar grafik 1 sampai 9.

Pada umumnya lebih besar dosis bahan yang diberikan penambahan vo-

lume radang semakinkecil, kecuali Tinospora crispa Meers dan Cur -

cuma domestica Val. Perubahan volume radang yang menarik pada -

Andrographis paniculata Nees, karena terlihat adanya hubungan anta-

ra dosis efeknya.Pada Averrhoe carambola L dan Eleutherine america-

na Meer walaupun menunjukkan perubahan volume radang , tetapi ti-

dak menunjukkanadanya hubungan antara dosis dengan efeknya.

o



Tabel 1 : Pengaruh Bahan terhadap penambahan volume radang dalam ml.
£l asion A B C D B
No BAHAN — — — — : — Keterangan
: AV sd |pV sd | AV sd \% sd AV 5d |
1. |C.xanthorriza Roxb { 0,82 | 0,099 | 0,63 | 0,070} 0,75| 0,078} 0,76| 0,027 0,67. 0,054‘
2. |T.crispa Meirs 0,65 0,09 | 0,41 | 0,072} 0,54| 0,135} 0,54 0,135 0,53} 0,096 n =15
3. |C.domestica Val 0,84 10,128} 0,58 } 0,116} 0,68} 0,046} 0,70 0,055 0,67 | 0,054
4. |A.carambola L 1,14 0,170| 0,68 | 0,043} 0,98} 0,165| 0,85} 0,212} 0,87 | 0,213
I, [Fairurd L 0,51 {0,104 0,37 | 0,098} 0,47} 0,058} 0,46 | 0,059 0,450,071
6. |C.calamitosum L- 0,88 | 0,066| 0,63 {0,070} 0,76 | 0,054} 0,72 | 0,073} 0,70 | 0,055
/. |A.paniculata Nees 0,86 | 0,027| 0,60 10,033} 0,770,032 | 0,66 | 0,033| 0,64 |0,033
8. |E.americana Meer 0,63|0,078| 0,36 |0,134 | 0,47 {0,114 | 0,47 0,09 0,430,100
9. |C.papava L 0,75{ 0,000 0,53 |0,095} 0,67 {0,027 | 0,63| 0,050{ 0,60 {0,068
A : akuades 1 ml/100 g bobot badan
B : Fenilbutazon 10 mg/100g bobot badan
C : Bahan 1x dosis lazim manusia /100g bobot badan
D : Bahan 10 x dosis lazim manusia /100 g bobot badan
E : Bahan 100x dosis lazim manusia/100g bobot badan

- AV: Penambahan volume radang rata -rata

sd: standard deviasi

n : Jumlah tikus tiap - tiap perlakuan
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IV. PEFMBAHASAN

Kompleknya proses inflamasi dan beragamnya obat yang dapat me-
modifikasi proses radang menyebabkan dikembangkannya berbagai me-
toda yang dapat menentukan obat yang berkhasiat antiinflamasi (2,
3).Salah satu metoda yaitu dengan menghambat pembengkakan induksi
udeem pada telapak kaki belakang tikus dengan karagen (2).

Prosedur pembuatan radang dengan menyuntikkan suspensi karagen
kedalam jaringan plantar kaki belakang tikus (2).Volume dosis 0,2
ml 17 suspensi karagen dalam NaCl Fisiologis. Pengukuray respons
ditentukan pada saat terjadi pembengkakan maksimal (2).

Fonilbutazon merupakan salah satu obat nonsteroid yang menjaga
koutuhan jaringan dari kerusakan oleh onzim Tizosom (4). Fenil -
butazon dilarutkan dalam Lacvutan 0,5 7 tilose untuk mendapatkan
larutan Fenilbutazon yang homogen. Pemberian tilose pada pelarut
akuades diharapkan tidak memberikan efek karena tilosce merupakan
zat yang netral.

Pembuatan infis bahan yang diteliti menggunakan pelarut akua
des , oleh sebab itu sebagai blangko digunakan akuadcs. Peng -
hambatan volume radang oleh infus bahan merupakan petunjuk ada-
nya efek antiinflamasi.

Analisa data pada saat tercapai volume radang maksimal ter -
dapat bahan yang menunjukkan efek antiinflamasi yaitu Androgra -
phis paniculata Nees. Pada dosis 1x dosis lazim manusia (5,14 mg
/100g bobot badanyﬁ,ganiculata Nees belum menunjukkan efek anti-

inflamasi . Pada dosis 10x dosis lazim manusia (51,4 mg/10 g bo-

bot badan) sudah menunjukkan efek antiinflamasi dan pacda dosis
100x dosis lazim manusia (514 mg/100g bobot badan ) memberikan
efek aﬁtiinlfamasi yang lebih kuat.Jjadi A.paniculata Nees me -
nunjukkan ada hubungan.antara dosis dengan efeknya.

Averrhoea carambola L walaupun pada dosis 10x dosis lazim
manusia (84mg/100g bobot badan ) sudah menunjukkan efek anti -
inflamasi ,telapi) pada pemberian 100x dosis lazim manusia

(840mg/100g bobot badan ) tidak menunjukkan ienaikan efek anti




inflamasi. Efek antiinflamasi dosis 10x dosis lazim manusia lebih le-
mah dibandingkan Fenilbutazon, dan pemberion dosis yang dinaikkan ti-
dak memberikan  kenaikan efek. Hal ini mungkin A.carambala L memang,
mempunyai efek antiinflamasi tetapi lemah schingga dengan menaikkan
dosis tidak memberikan kenaikan efek.lasil yang sama dengan A.caram -

bola L. yaitu Eledtherine americana Mcer. Pada dosis 10x dosis lazim

manusia (48mg/100g bobot badan ) [.americana Meer sudah meumberikan
efek antiinflamasi walaupun lebih Lemah dibandingkan fenilbutazon .
Pada pomberien dosis 100x dosis lazim manusia (480 me /1008 Lobol ba-
dan) tidak memberikan kenaikan efek antiinflamasi.

Curcuma xanthorriza Roxb,Curcuma domestica Val dan Clerodendron

calamitosum L baru menunjukkan efek antiinflamasi pada dosis 100 x
dosis lazim manusia atau masing-masing setara dengan 480 ing/100 g
bobot badan, 216 mg/100 ¢ bobot badan dan 320 mg/100 g bobol badin.
Dosis 100 x dosis lazim manusia itupun masih lemah dibandingkan I'e-
nilbutazon. Mungkin jika dosisnya diperbesar akan memberikan cfcek
yang lebih nyata, akan tetapi perlu diperhatikan apakah masih logis
atau tidak sebagai obat, karcna memerlukan bahan yang tidak sedikit,
juga akan mengalami kesulitan dalam memberikan bahan per-oral pada
tikus putih.

Bahan-bahan tanaman lain yang diteliti yaitu : Tinospora crispa

Meirs, Phyllanthus niruri L dan Carica papaya I. sampai dosis 100 x

dosis lazim manusia belum menujukkan efek antiinflamasi. Dosis 100
x dosis lazim manusia dari ke 3 bahan, efleknya sangat lemah diban-
dingkan fenil butazon.

karena terdapat hubungan antara dosis dengan cleknya, A.paniculata
Nees mengandung minyak terbang, hablur kuning yang rasanya pahit,
kamelgin, garam Kalium dan Natrium (1). Diantara turunan-turunan
atau bagian-bagian yang tergolong minyak terbang dapat untulk obat

antipivetik (11).



Banyak obat antipiretik yang juga scbagai obat antiinflamasi, misal
nya beberapa dari golongan salisilat, Pirazolon, Paraamino (enol
dan Fenilbutazon (4). Dengan demikian efck antiinflamasi A« panlcu=
lata Nees mungkin disebabkan oleh minyak terbang, turunan-lurunan
nya atau bagian-bagiannya. Namun demikian tidak tertutup kecmungkinan
bahwa efek antiinflamasi itu disebabkan oleh zat-zat kimia lain atau
gabungan dari zat zat kimia lain yang juga terdapat di dalam A. pani-
culata Necs. Seperti telah discbutkan bahwa obat-obat antipiretik ba
nyak yang dapat scbagai obat antiinflamasi (u) ; ternyata dalam pcne-
litian yang pernah dilakukan infus A. paniculata Nees memberikan cfek
antipiretik (8).

Dugaan-dugaan tersebut diatas masih perlu penelitian lebih lanjut,
Penclitian

karena penelitian yang d;lgkgkggﬁgaruﬂgglffﬁgsﬂgggﬂ;gﬁgg;

yang dilakukan dalam bentuk infus dan pemberiannya secara oral adalah
cara yang paling mendekati dengan cara penggunaan cemperis oleh masya-
rakat sebagal obat radang. Penggunaan emperis oleh masyarakat yaitu
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dengan merebus bahan tanaman, kemudian air rebusannya diminum (1.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Frek antiintlamasi dari 9 bahan tanaman yang ditelit’ pada tikus
putih dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Andrographis paniculata Nees sudah menunjukkan efek antiinflamasi

pada dosis 10 x kali dosis lazim manusia atau setara dengan 51,4
mg/100g bobot badan. Menunjukkan ada hubungan antara dosis dengan
efeknya.

2. Averrhoea carambola L menunjukkan efek antiinflamasi pada dosis

10x dan 100x dosis lazim manusia atau sctara dengan 84 mg/100 g
bobot badan dan 840 mg/100g bobot badan, tetapi tidak menunjuk

kan adanya hubungan antara dosis dengan cfeknya.

3. Eleutherine americana Meer menunjukkan efek antiinflamasi pada

dosis 10x dan 100x dosis lazim manusia atau sctara dengan 48 mg
/100 g bobot badan dan 480 me/100g bobot badan, tetapi tidak me-
nunjukkan adanya hubungan antara dosis dengan efeknya.

4, Curcuma xanthorriza Roxb, Curcuma domestica Val dan Clerodendrom

calamitosum L baru menunjukkan efek antiinflamasi pada dosis 100
x dosis lazim manusia atau masing - masing setara dengan 480 mg/
100g bobot badan , 216 mg/100g bobot badan dan 320 mg/100 ¢ bo-

bot badan.

5. Tinospora crispa Meirs,Phyllanthus niruri L dan Carica papaya L

sampai dosis 100x dosis lazim manusia belum menunjukkan efek an-
tiinflamasi .
SARAN : v~
Bahan yang menunjukkan efek antiinflamasi pada tikus putiin wma ih
perlu peneltian lebih Lanjut sebelum dapat dipakai scbagai obal anti
e e
inflamasi.
Penelitian - penelitian yang masih perlu dilakukan antarva loin
1. Penelitian efek antiinflamasi infus bahan terhadap species hewan

2. JPenelitian ekstrak bahan pada hewan percobaan.
B e e Forerel




3. Penelitian zat aktif yang diperkirakan ber efek antiinflamasi

pada hewan percobaan.
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